BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh karakteristik bank umum terhadap
penyaluran kredit UMKM di Indonesia. Penyaluran kredit yang dilakukan oleh sektor
perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam pembiayaan sektor UMKM.
Pembiayaan yang disediakan oleh bank sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan UMKM, yang merupakan tulang punggung ekonomi di banyak negara. UMKM
sering kali menghadapi kesulitan dalam mengakses modal yang diperlukan untuk
memperluas operasi mereka, membeli peralatan, atau mengembangkan produk dan layanan
baru. Bank melalui berbagai produk pembiayaan seperti pinjaman usaha, kredit modal kerja,
atau kredit investasi memberikan akses modal yang diperlukan oleh UMKM untuk
mengembangkan usaha mereka. Selain itu, bank juga berperan sebagai penasihat keuangan
bagi UMKM. Banyak pemilik UMKM memiliki keterbatasan pengetahuan dan pengalaman
dalam hal manajemen keuangan. Bank dapat memberikan nasihat dan panduan kepada
UMKM dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, termasuk perencanaan

keuangan, pengelolaan kas, dan pemantauan kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil pengolahan data panel menggunakan random effect model pada
periode tahun 2018:91-2022:94, ditemukan bahwa ukuran bank yang diproksikan dengan
total aset bank memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggil aset yang dimiliki oleh bank, semakin
besar juga modal bank untuk memperluas aktivitas usaha dengan meningkatkan kredit yang
disalurkan kepada sektor UMKM. Rasio permodalan yang diprosikan dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit
UMKM. Modal bank digunakan sebagai buffer untuk bank ketika terjadinya krisis atau
kerugian bank. Semakin tinggi rasio CAR yang mengindikasikan tingginya penyediaan modal
minimum yang dilakukan oleh bank maka akan mengurangi dana yang dapat disalurkan untuk
melakukan aktivitas penyaluran kredit kepada sektor UMKM. Profitabilitas yang diproksikan
dengan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap penyaluran
kredit UMKM. Risiko likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit UMKM. Semakin tingginya tingkat rasio LDR mengindikasikan bahwa bank lebih banyak
menyalurkan sebagian besar dana yang tersedia untuk memberikan pinjaman kepada

nasabahnya termasuk sektor UMKM.
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5.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penyaluran
kredit UMKM yang dilakukan oleh bank umum di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini,
rekomendasi diarahkan kepada regulator dan praktisi yang melakukan penyaluran kredit
kepada sektor UMKM. Khususnya bagi Bank Indonesia (Bl) untuk memberikan kebijakan
kepada setiap individu bank untuk mewajibkan pembiayaan kepada sektor UMKM. Bank
dapat mengembangkan produk kredit yang dirancang khusus untuk kebutuhan UMKM.
Produk-produk ini harus mengakomodasi karakteristik khusus UMKM, seperti ukuran
pinjaman yang lebih kecil, jangka waktu yang sesuai, suku bunga yang terjangkau, dan
persyaratan keamanan yang lebih fleksibel. Penyesuaian produk kredit ini akan membantu
meningkatkan aksesibilitas dan kelayakan pinjaman bagi UMKM. Selain itu, Bank juga dapat
menjalin kemitraan atau kolaborasi dengan institusi keuangan mikro, seperti koperasi atau
lembaga pembiayaan mikro, untuk meningkatkan akses UMKM terhadap kredit. Melalui
kerjasama ini, bank dapat memperluas jangkauan dan mendapatkan wawasan yang lebih baik
tentang kebutuhan finansial UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna
untuk menjelaskan mengenai pengaruh karakteristik bank terhadap penyaluran kredit sektor
UMKM. Terdapat faktor-faktor lain diluar faktor internal karakteristik bank dalam memengaruhi
penyaluran kredit kepada sektor UMKM. Maka dari itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan faktor-faktor lain yang memengaruhi penyaluran kredit UMKM seperti
kebijakan subsidi suku bunga, profil risiko UMKM, permintaan kredit dari sektor UMKM,

program penjaminan kredit, keadaan ekonomi nasional, dan lain sebagainya.
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